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ABSTRAK

EFEK PEMBERIAN EKSTRAK KECAMBAH KACANG HIJAU
(Vigna radiata L.) PADA MEDIUM VACIN DAN WENT TERHADAP

PERTUMBUHAN PLANLET ANGGREK Dendrobium sp. Sw. KULTIVAR
ZAHRA 27  SECARA IN VITRO

Oleh

Dwi Hastuti

Anggrek Dendrobium sp. kultivar Zahra 27 merupakan salah satu jenis

anggrek yang banyak digemari di Indonesia. Anggrek Dendrobium sp. kultivar

Zahra 27 diketahui memiliki bentuk dan warna bunga yang indah, selain itu

memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Melihat besarnya minat masyarakat terhadap

jenis anggrek ini, menyebabkan tanaman ini semakin banyak dikembangkan dan

dibudidayakan. Upaya budidaya dapat dilakukan dengan teknik kultur jaringan

dengan berbagai perlakuan, seperti penambahan estrak kecambah kacang hijau

(Vigna radiata L.) dengan beberapa konsentrasi ke dalam medium Vacin dan

Went.

Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui efek konsentrasi ekstrak kecambah

kacang hijau (Vigna radiata L.) bagi pertumbuhan planlet anggrek Dendrobium

sp. kultivar Zahra 27. Penelitian akan dilaksanakan menggunakan faktor tunggal

dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 taraf
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konsentrasi estrak kecambah kacang hijau yaitu 0%, 5%, 10%, 15%, dan 20%.

Homogenitas ragam diuji dengan uji Levene kemudian dianalisis menggunakan

analisis ragam pada taraf nyata 5% dan diuji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada

taraf nyata 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan ekstrak kecambah kacang

hijau (Vigna radiata) pada medium Vacin dan Went (VW) dengan berbagai

konsentrasi belum memberi pengaruh nyata terhadap persentase planlet hidup,

pertumbuhan tinggi planlet, jumlah daun, dan pada kandungan klorofil, a, b, dan

total.

Kata kunci : Dendrobium sp., ekstrak kecambah kacang hijau, in vitro,

pertumbuhan.



 

 

 

EFEK PEMBERIAN EKSTRAK KECAMBAH KACANG HIJAU  

(Vigna radiata L.) PADA MEDIUM VACIN DAN WENT  TERHADAP 

PERTUMBUHAN PLANLET ANGGREK  Dendrobium sp. Sw. KULTIVAR 

ZAHRA 27  SECARA IN VITRO 

 

 

 

 

 

Oleh 

 

DWI HASTUTI 

 

Skripsi  

Sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar  

SARJANA SAINS  

pada 

Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam  

Universitas Lampung  

 

 

 
 

 

 

 

JURUSAN BILOGI  

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM  

UNIVERSITAS LAMPUNG  

                                                              2019 
 







 



RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan di Tanggamus pada tanggal 24

September 1996, sebagai anak kedua dari dua

bersaudara, dari pasangan Bapak Hartono dan Ibu

Sunarmi .

Penulis menempuh pendidikan pertamanya di Sekolah

Dasar Negri 2 Kacamarga pada tahun 2003. Tahun

2009, penulis melanjutkan pendidikan di Sekolah

Menengah Pertama Negri 1 Pringsewu. Selanjutnya, pada tahun 2012 penulis

melanjutkan pendidikan di Sekolah Menengah Atas Negri 1 Gadingrejo. Penulis

tercatat sebagai salah satu mahasiswa Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan

Ilmu Pengetahuan Alam di Universitas Lampung pada tahun 2015 melalui Jalur

Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN). Selama kuliah,

penulis pernah menjadi asisten praktikum mata kuliah Kultur Jaringan Tumbuhan.

Penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata di Desa Kibang Budi Jaya, Kecamatan

Lambu Kibang, Kabupaten Tulang Bawang Barat pada bulan Januari – Maret

2018 dan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di Balai Penelitian Tanaman

Hias Segunung, Cianjur, Jawa Barat pada bulan Juli- Agustus 2018.



PERSEMBAHAN

Segala puji hanya milik ALLAH SWT. Dzat yang maha

agung yang memberikan kenikmatan sehingga karya ini

dapat terselesaikan dengan mengharap ridho dari Allah SWT

maka karya ini ku persembahkan kepada :

Kedua orang tuaku tercinta, yang telah memberikan kasih

sayang, doa yang tiada hentinya, memberikan dukungan

moril dan materil, serta menjadi pengajar sepanjang

hayatku.

Kakakku tersayang, yang telah memberikan semangat dan

motivasi untuk menyelesaikan pendidikanku.

Para dosen yang telah mendidik dan membimbing dengan

penuh keikhlasan dan kesabaran.

Sahabat – sahabatku dan teman- teman ku yang telah

memberikan dukungan dan warna dikehidupanku.

Almamater tercinta



MOTTO

“Maka nikmat Tuhan mana yang kamu dustakan”

(Q.S Ar-Rahman )

“Permudahlah, jangan mempersulit. Gembirakanlah, jangan

menakut-nakuti”

(Mutafaq ‘Ilah)

“Percayalah, Jika sesuatu ditakdirkan untukmu, sampai

kapanpun tidak akan pernah menjadi milik orang lain.”



x

SANWACANA

Puji syukur Penulis ucapkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas rahmat

dan ridho-Nya penulis dapat menyelesaikan Skripsi ini yang berjudul “ EFEK

PEMBERIAN EKSTRAK KECAMBAH KACANG HIJAU

(Vigna radiata L.) TERHADAP PERTUMBUHAN PLANLET ANGGREK

Dendrobium sp. Sw. KULTIVAR ZAHRA 27 SECARA IN VITRO. Shalawat

serta salam semoga tercurahkan kepada Rasullulah SAW beserta keluarga dan

sahabat di akhir zaman, Aamiin.

Teriring doa, penulis mengucapkan terimakasih kepada:

1. Ibu Dr. Endang Nurcahyani, M.Si. selaku pembimbing I yang telah

memberikan arahan, saran, serta dengan sabar membimbing penulis dalam

penelitian hingga dapat terselesaikan skripsi ini.

2. Ibu Dr. Sri Wahyuningsih, M.Si. selaku pembimbing II yang telah

memberikan bantuan, semangat, arahan serta berbagai ilmu selama

penulisan skripsi.

3. Ibu Dra. Tundjung Tripeni Handayani, M.S. selaku Pembahas atas

segala bimbingan, nasihat, motivasi, saran, dan semangat kepada penulis

selama penelitian hingga terselesaikannya skripsi ini.



xi

4. Bapak Ir. Salman Alfarizi, M.Si.,  selaku pembimbing akademik.

5. Bapak Ibu Dosen yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu atas ilmu

dan bimbingan yang diberikan kepada penulis selama menempuh

pendidikan di Jurusan Biologi.

6. Kepala Laboratorium Botani, Jurusan Biologi FMIPA Unila beserta

seluruh staf yang telah memeberi izin, fasilitas dan bantuan kepada penulis

selama melakukan penelitian.

7. Ketua Jurusan Biologi, Dekan Fakultas MIPA, dan Rektor Universitas

Lampung terimakasih atas semua fasilitas yang diberikan.

8. Bapak Hartono A.Ma,Pd. dan Ibu Sunarmi S.Pd. yang telah memberikan

kasih sayang, dukungan, semangat, keyakinan, dan doa yang tiada

hentinya kepada penulis. Semoga Allah membalas dengan jannah-Nya

kelak, Aamiin.

9. Kakakku Syaiful Mansur yang selalu memberi dukungan, nasihat dan doa

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

10. Yabi Afriansyah, terimakasih atas segala hal dari awal hingga seterusnya.

11. Sahabat terkasih Endang Miranti, Puspa Sari Dewi, Harum Mutmainnah

Terima kasih atas kebersamaan serta doa yang diberikan satu sama lain

hingga akhir.

12. Teman terbaikku, Sinta Suryani, Lia Purnia Sari, Epi Yanti, Windi

Samsidar, Dian Indah Lestari, Tajudi Afgani. Terima kasih atas semangat,

dan doanya dari awal hingga sekarang.



xii

13. Keluarga seperjuangan penelitian Bioteknologi Tumbuhan – Kultur

Jaringan, Marizha Putri Budiangga, Azizatul Fitria, Trisna Rhamadanti,

Gita Puspita, Resti Safitri, Moza Fierda, Lili Mahmudah, Riski Sazily,

Nurul Aniqotun, dan Selinawati atas kerjasama, kebersamaan, kritik dan

saran serta semangat yang telah diberikan kepada penulis.

14. Keluarga Rantai Api ku. Terima kasih selalu menyempatkan hadir di hari

penting penulis.

15. Keluarga Kuliah Kerja Nyata desa Kibang Budi Jaya Kecamatan Lambu

Kibang, Kabupaten Tulang Bawang Barat atas pengalaman yang tak akan

terlupakan.

16. Teman-teman Biologi angkatan 2015 yang tidak dapat disebutkan satu-

persatu, terimakasih atas kebersamaan dan dukungan untuk penulis.

17. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu.

Akhir kata, penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan di dalam

penyusunan skripsi ini. Penulis berharap semoga skripsi ini dapat berguna dan

bermanfaat bagi kita semua.

Dwi Hastuti



xiv

DAFTAR ISI

Halaman

ABSTRAK ................................................................................................ i

HALAMAN JUDUL DALAM .................................................................. iii

HALAMAN PERSETUJUAN ................................................................ iv

HALAMAN PENGESAHAN................................................................... v

SURAT PERNYATAAN ......................................................................... vi

RIWAYAT HIDUP .................................................................................. vii

HALAMAN PERSEMBAHAN ............................................................... viii

MOTTO .................................................................................................... ix

SANWACANA .......................................................................................... x

DAFTAR ISI.............................................................................................. xiii

DAFTAR TABEL ..................................................................................... xv

DAFTAR GAMBAR................................................................................. xvii

I. PENDAHULUAN .................................................................................. 1

A. Latar Belakang.................................................................................. 1
B. Tujuan Penelitian .............................................................................. 4
C. Manfaat Penelitian ............................................................................ 4
D. Kerangka Pemikiran ........................................................................ 4
E. Hipotesis .......................................................................................... 6



xiv

II. TINJAUAN PUSTAKA ...................................................................... 7

A. Klasifikasi dan Morfologi Tanaman Anggrek Dendrobium sp....... 7
B. Zat Pengatur Tumbuh (ZPT)........................................................... 9
C. Kecambah Kacang Hijau ............................................................. 9
D. Kultur Jaringan................................................................................ 11
E. Biosintesis Klorofil ......................................................................... 12

III. METODE KERJA ............................................................................. 14

A. Waktu dan Tempat .......................................................................... 14
B. Alat dan Bahan................................................................................ 14
C. Rancangan Penelitian ...................................................................... 15
D. Bagan Alir Penelitian ...................................................................... 16
E. Pelaksanaan Penelitian .................................................................... 18

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN .......................................................... 24

A. Persentase Jumlah Planlet Hidup .................................................... 24
B. Jumlah Tunas .................................................................................. 27
C. Tinggi Planlet .................................................................................. 30
D. Jumlah Daun ................................................................................... 33
E. Kandungan Klorofil ........................................................................ 36

KESIMPULAN DAN SARAN ................................................................. 42

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



xvi

DAFTAR TABEL

Tabel                                                                                                            Halaman

1. Tata Letak Satuan Percobaan .......................................................... 16

2. Pengenceran Ekstrak Kecambah Kacang Hijau .............................. 19

3. Persentase jumlah planlet hidup Anggrek Dendrobium sp.
kultivar Zahra 27 umur 40 hari pada beberapa konsentrasi
ekstrak kecambah kacang hijau (Vigna radiata)............................. 25

4. Rata-rata jumlah tunas planlet Anggrek Dendrobium sp.
kultivar Zahra 27 pada beberapa konsentrasi penambahan
ekstrak kecambah kacang hijau (Vigna radiata)............................. 28

5. Rata-rata tinggi planlet Anggrek Dendrobium sp.
kultivar Zahra 27 pada beberapa konsentrasi penambahan
ekstrak kecambah kacang hijau (Vigna radiata)............................. 31

6. Rata-rata jumlah daun planlet Anggrek Dendrobium sp.
kultivar Zahra 27 pada beberapa konsentrasi penambahan
ekstrak kecambah kacang hijau (Vigna radiata)............................ 34

7. Rata-rata kandungan klorofil a planlet Anggrek Dendrobium sp.
kultivar Zahra 27 pada beberapa konsentrasi penambahan
ekstrak kecambah kacang hijau (Vigna radiata)............................. 37

8. Rata-rata kandungan klorofil b planlet Anggrek Dendrobium sp.
kultivar Zahra 27 pada beberapa konsentrasi penambahan
ekstrak kecambah kacang hijau (Vigna radiata)............................. 39

9. Rata-rata kandungan klorofil total planlet planlet Anggrek
Dendrobium sp. kultivar Zahra 27 pada beberapa
konsentrasi penambahan ekstrak kecambah kacang hijau
(Vigna radiata)................................................................................ 40

10. Analisis data jumlah tunas planlet anggrek Dendrobium sp.
kultivar Zahra 27 ............................................................................. 49



xvi

11. Analisis data tinggi planlet anggrek Dendrobium sp.
kultivar Zahra 27 ............................................................................ 51

12. Analisis data jumlah daun  planlet anggrek Dendrobium sp.
kultivar Zahra 27 ............................................................................. 52

13. Analisis kandungan klorofil  a  planlet anggrek
Dendrobium sp. kultivar Zahra 27 .................................................. 53

14. Analisis kandungan klorofil  b  planlet anggrek
Dendrobium sp. kultivar Zahra 27 .................................................. 55

15. Analisis kandungan klorofil  total  planlet anggrek Dendrobium sp.
kultivar Zahra 27 ............................................................................. 56



DAFTAR GAMBAR

Gambar                                                                                                        Halaman

1. Bunga anggrek Dendrobium sp. kultivar Zahra 27 .................... 8

2. Bagan alir penelitian.................................................................. 17

3. Planlet anggrek Dendrobium sp. kultivar Zahra 27 berumur
40 hari setelah diberi perlakuan................................................. 26

4. Grafik pertumbuhan jumlah tunas planlet anggrek
Dendrobium sp. kultivar Zahra 27 ........................................... 29

5. Grafik pertumbuhan tinggi planlet anggrek Dendrobium sp.
kultivar Zahra 27 ....................................................................... 32

6. Grafik pertumbuhan jumlah daun  planlet anggrek
Dendrobium sp. kultivar Zahra 27 ........................................... 35

7. Grafik kandungan klorofil a  planlet anggrek Dendrobium sp.
kultivar Zahra 27 ...................................................................... 58

8. Grafik kandungan klorofil b  planlet anggrek Dendrobium sp.
kultivar Zahra 27 ....................................................................... 58

9. Grafik kandungan klorofil total  planlet anggrek
Dendrobium sp. kultivar Zahra 27 ........................................... 59

10. Proses perkecambahan kacang hijau ........................................ 60

11. Alat dan bahan pembuatan medium tanam............................... 61

12. Pembuatan Larutan Stok Ekstrak ............................................. 62

13. Pembuatan medium tanam ....................................................... 63

14. Proses penanaman planlet Anggrek Dendrobium sp.
kultivar Zahra 27 ...................................................................... 64

15. Proses analisis klorofil.............................................................. 65



1

I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki keanekaragaman

tanaman epifit yang tinggi, salah satunya yaitu anggrek. Diperkirakan

jumlah anggrek di Indonesia lebih dari 5000 jenis (Yusnita, 2010). Iklim

Indonesia sangat sesuai untuk pertumbuhan tanaman ini. Aggrek juga

merupakan salah satu tanaman hias yang banyak diminati oleh masyarakat,

sehingga jenis bunga ini memiliki nilai ekonomi yang tinggi (Widiastoety,

2010).

Anggrek memiliki banyak genus, salah satu genus terbesarnya yaitu

Dendrobium dari familia Orchidaceae. Genus ini merupakan genus yang

memiliki jenis keindahan yang beragam. Anggrek Dendrobium sp.

kultivar Zahra 27 memiliki keunggulan yaitu tekstur helaian bunga tebal,

jumlah kuntum bunga banyak dan tangkai bunga panjang. Serta

memiliki kesegaran tahan lama (Anonymous, 2011). Tidak diragukan

lagi jika Dendrobium sp. kultivar Zahra 27 menjadi pilihan utama para

penikmat anggrek di Indonesia.  Bentuk, warna, ukuran dan susunan

kuntum pertangkai merupakan takaran karakteristik Dendrobium sp.

kultivar Zahra 27 yang diinginkan konsumen. Hal tersebut menjadi salah
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satu alasan diperlukannya pengadaan bibit anggrek Dendrobium sp.

kultivar Zahra 27 secara cepat dan bermutu tinggi. Nurcahyani (2015)

menyatakan bahwa peningkatan kualitas dan produksi tanaman anggrek

dapat dilakukan secara in vitro. Maka, dengan demikian pengadaan bibit

secara cepat dan bermutu juga dapat dilakukan dengan teknik kultur

jaringan secara in vitro. Penanaman planlet anggrek membutuhkan

medium tanam yang sesuai karena  medium tanam sangat

mempengaruhi pertumbuhan tanaman secara in vitro. Medium

merupakan penyedia nutrisi bagi tanaman yang dikulturkan.

Penambahan senyawa organik pada medium dapat dilakukan, karena

merupakan sumber gula, vitamin, zat pengatur tumbuh dan asam amino.

Zat pengatur tumbuh alami ini dapat diekstrak dari senyawa bioaktif

tanaman, contohnya air kelapa muda, ekstrak kecambah kacang hijau

(tauge) dan lain-lain (Arif dkk., 2016).

Zat pengatur tumbuh (ZPT) ditambahkan dalam medium tanaman untuk

memacu pertumbuhan tanaman dalam kultur jaringan. Namun, ZPT sulit

didapatkan. Untuk mengatasi masalah ini maka perlu dicari zat pengatur

tumbuh yang bisa didapat dari alam dengan kemampuan yang sama atau

lebih dari zat pengatur tumbuh sintetik dalam memacu pertumbuhan

tanaman yang dapat diekstrak dari kandungan senyawa pada tanaman

sebagai zat pengatur tumbuh.
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Ekstraksi senyawa bioaktifktif tanaman dapat dilakukan pada kecambah

kacang hijau. Penelitian Amilah dan Astuti (2006), penggunaan ekstrak

kecambah kacang hijau 150 gram/L memberikan pengaruh yang baik

terhadap pertumbuhan anggrek bulan dengan menunjukkan hasil tertinggi.

Menurut Amilah dan Astuti (2006), kecambah kacang hijau

mengandung asam amino esensial, antara lain: lisin, triptofan,

fenilalanin, treonin, metionin, leusin, isoleusin, dan valin. Zat pengatur

tumbuh yang terkandung dalam ekstrak kecambah kacang hijau

( Vigna radiata L.) yaitu auksin 1,68 ppm, giberelin 39,94 ppm, dan

sitokinin 96,26 ppm (Ulfa, 2014).

Berdasarkan hal itu, dapat disimpulkan bahwa ekstrak kecambah kacang

hijau dapat menggantikan peran ZPT sintentik yang berfungsi bagi

pertumbuhan planlet anggrek. Maka perlu dilakukan penelitian pengaruh

pemberian ekstrak kecambah kacang hijau (Vigna radiata L.) pada

medium VW terhadap pertumbuhan eksplan anggrek Dendrobium sp.

kultivar Zahra 27 secara in vitro.
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B. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

1. Mengetahui efek ekstrak kecambah kacang hijau

(Vigna radiata L.) bagi pertumbuhan planlet anggrek Dendrobium sp.

kultivar Zahra 27.

2. Mengetahui respon spesifik planlet anggrek Dendrobium sp.

kultivar Zahra 27 berupa peningkatan kandungan klorofil a, b,

maupun total setelah penambahan ekstrak kecambah kacang hijau

(Vigna radiata L.).

C. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai zat

pengatur tumbuh alami yaitu ekstrak kecambah kacang hijau yang dapat

menjadi alternatif lain untuk mempercepat pertumbuhan planlet

Dendrobium sp. kultivar Zahra 27 secara in vitro, serta untuk mengetahui

respon yang muncul pada planlet anggrek Dendrobium sp. kultivar Zahra 27

setelah penambahan ekstrak kecambah kacang hijau.

D. Kerangka Pemikiran

Dendrobium sp. kultivar Zahra 27 menjadi pilihan utama para penikmat

anggrek di Indonesia. Karena Dendrobium sp. kultivar Zahra 27 memiliki

keindahan dan keunikan dibandingkan dengan anggrek jenis lainnya.  Bentuk,

warna, ukuran dan susunan kuntum pertangkai merupakan takaran

karakteristik Dendrobium sp. kultivar Zahra 27 yang diinginkan konsumen.
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Kelebihan anggrek Dendrobium sp. kultivar Zahra 27 yaitu memiliki tekstur

yang tebal, jumlah kuntum bunga banyak dan tangkai bunga panjang,

sehingga diperlukan pengadaan bibit Dendrobium sp. kultivar Zahra 27

secara cepat dan bermutu tinggi. Cara yang efektif untuk memperbanyak

anggrek dalam jumlah banyak dalam waktu relatif singkat adalah teknik

perbanyakan secara in vitro.

Medium tanam yang digunakan adalah medium Vacin dan Went. Pertumbuhan

tanaman sangat dipengaruhi oleh medium tanam.. Medium merupakan penyedia

nutrisi bagi tanaman yang dikulturkan. Dalam proses perbanyakan secara in

vitro diperlukan medium dengan penambahan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT).

Ekstrak buah-buahan ataupun sayuran dapat dugunakan sebagai zat

pengatur tumbuh alami menggantikan zat pengatur tumbuh sintetik. Salah

satunya yaitu ekstrak kecambah kacang hjau. Ekstrak kecambah kacang

hijau berperan sebagai sumber berbagai senyawa seperti vitamin, lemak,

protein, dan ZPT alami seperti sitokinin. Di dalam kecambah kacang hijau

ditemukan beberapa vitamin yaitu vitamin A, vitamin E, vitamin C,

thiamin, folat, kolin, ß karoten, asam pantothenik, vitamin B6, dan vitamin

K. Terdapat juga kandungan mineral, yaitu antara lain tembaga (Cu),

mangan (Mn), dan selenium (Se), magnesium (Mg), fosfor (P), potasium

(K), sodium (Na), zinc (Zn), kalsium (Ca) dan besi (Fe). Menurut penelitian

sebelumnya, kecambah kacang hijau mengandung asam amino esensial,

antara lain: lisin, triptofan, fenilalanin ,treonin, metionin, leusin, isoleusin,
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dan valin. Zat pengatur tumbuh yang terkandung dalam ekstrak tauge

auksin 1,68 ppm, giberelin 39,94 ppm, dan sitokinin 96,26 ppm.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, penggunaan ekstrak kecambah kacang

hijau 150 gram/L memberikan pengaruh yang baik terhadap pertumbuhan

anggrek bulan dengan menunjukkan hasil terbaik pada parameter tinggi

planlet. Hasil penelitian tersebut dapat dikatakan bahan ekstrak kecambah

kacang hijau dapat berfungsi sebagai zat pengatur tumbuh (ZPT) alami.

Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka dilakukan penelitian tentang

pengaruh pemberian ekstrak kecambah kacang hijau (Vigna radiata L.)

dengan konsentrasi 5%, 10%, 15%,20% dan 0% sebagai kontrol pada

medium VW terhadap pertumbuhan planlet anggrek Dendrobium sp.

kultivar Zahra 27.

E. Hipotesis

Hipotesis penelitian ini adalah:

1. Terdapat konsentrasi ekstrak kecambah kacang hijau

(Vigna radiata L.) yang efektif bagi pertumbuhan planlet anggrek

Dendrobium sp. kultivar  Zahra 27.

2. Terdapat respon planlet anggrek Dendrobium sp.  kultivar Zahra 27 berupa

peningkatan kandungan klorofil setelah penambahan ekstrak kecambah

kacang hijau (Vigna radiata L.).
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Klasifikasi dan Morfologi Tanaman Anggrek Dendrobium sp. Sw.
Kultivar Zahra 27

Klasifikasi tanaman anggrek Dendrobium sp. dalam sistem klasifikasi

Cronquist (1981) dan APG II (2003) sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Liliopsida

Bangsa : Asparagales

Suku : Orchidaceae

Marga : Dendrobium

Jenis : Dendrobium sp. cv. Zahra 27

Anggrek Dendrobium sp. kultivar Zahra 27 merupakan hasil persilangan

antara Dendrobium Kiyosi Izumi dengan Dendrobium Burana Gold Splash

(Anonymous, 2011).

Bentuk daun anggrek Dendrobium sp. kultivar Zahra 27 yaitu lanset. Ukuran

ketebalan daun bervariasi, mulai dari panjang 15 – 16,2 cm dan lebar 5,5 cm – 6

cm. Posisi daun letaknya berhadapan, untuk beberapa spesies letak duduk
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daunnya berhadapan dalam satu ruas. Warna sepal dorsal lateralnya ungu.

Bentuk bunga nya membulat namun membentuk kupu-kupu dengan ukuran

panjang 5,0 cm- 5.5 cm dan lebar 6,0 cm – 6,1 cm. Bentuk bulat dicirikan

dengan letak mahkota bunganya berdekatan. Dengan bentuk sepal jorong

(Anonymous,2011).

Akar Dendrobium sp. kultivar Zahra 27 ada dua jenis yaitu akar lekat dan akar

udara. Fungsi kedua akar ini berbeda-beda. Akar lekat berfungsi sebagai

penahan tanaman, sedangkan akar udara untuk kelangsungan hidup tanaman.

Akarnya terbungkus jaringan berbentuk seperti bunga karang. Akar ini

menempel pada batang tanaman lain, terdapat  akar pendek-pendek  menghiasi

bagian akar. Sementara akar yang tidak menempel (menggantung) gundul,

tanpa akar rambut (Anonymous,2011).

Bunga  anggrek Dendrobium sp. kultivar Zahra 27  dapat dilihat pada Gambar.1

Gambar 1. Bunga anggrek Dendrobium sp. kultivar Zahra 27 ( Foto koleksi
dokumentasi Balai Penelitian Tanaman Hias, Cianjur, 2018).
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B. Zat Pengatur Tumbuh (ZPT)

Zat pengatur tumbuh adalah senyawa organik yang dapat merubah proses

fisiologis tanaman. Perubahan ini dapat berupa menghambat dan mendorong

pertumbuhan tanaman. Zat pengatur tumbuh sendiri terbagi menjadi dua

yaitu zat pengatur tumbuh alami dan sintetis (Arif dkk.,2016).

Zat pengatur tumbuh sintetis lebih sering digunakan daripada zat pengatur

tumbuh alami. Tetapi  zat pengatur tumbuh sintetis harganya lebih mahal

dan jarang tersedia di pasaran (Ulfa, 2014). Oleh karena itu, diperlukan zat

pengatur tumbuh alami yang mudah ditemukan dan memiliki kemampuan

sama atau bahkan dapat melebihi kemampuan zat pengatur tumbuh sintetis

dalam mempengaruhi proses fisiologis tanaman. Zat pengatur tumbuh

alami ini dapat diekstrak dari senyawa bioaktif tanaman, contohnya air

kelapa muda, ekstrak kecambah kacang hijau (tauge) dan lain-lain (Arif dkk.,

2016).

C. Kecambah Kacang Hijau

Kecambah adalah tunas kecil yang tumbuh dari biji kacang-kacangan yang

disemaikan. Biji kacang hijau yang disemaikan disebut dengan kecambah

kacang hijau (Astawan, 2009). Di dalam kecambah kacang hijau ditemukan

beberapa vitamin yaitu vitamin A, vitamin E, vitamin C, thiamin, folat, kolin, ß

karoten, asam pantothenik, vitamin B6, dan vitamin K. Terdapat juga

kandungan mineral, yaitu antara lain tembaga (Cu), mangan (Mn), dan

selenium (Se), magnesium (Mg), fosfor (P), potasium (K), sodium (Na), zinc

(Zn), kalsium (Ca) dan besi (Fe). Menurut Amilah dan Astuti (2006),
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kecambah kacang hijau mengandung asam amino esensial, antara lain: lisin,

triptofan, fenilalanin ,treonin, metionin, leusin, isoleusin, dan valin. Zat

pengatur tumbuh yang terkandung dalam ekstrak kecambah kacang hijau yaitu

auksin 1,68 ppm, giberelin 39,94 ppm, dan sitokinin 96,26 ppm (Ulfa, 2014).

Menurut Soeprapto (2009) pada kecambah kacang  hijau (tauge) komponen

air merupakan bagian yang  terbesar dibandingkan dengan komponen

lainnya. Gula kacang hijau didapatkan dalam bentuk sukrosa, fruktosa, dan

glukosa. Asam amino esensial yang terkandung dalam protein kacang hijau

antara lain triptofan 1,35 %, treonin 4,50 %, fenilalanin 7,07 %, metionin

0,84 %,  lisin 7,94 %,  leusin 12,90 %, isoleusin 6,95 %, valin 6,25 %.

fitokimiawi yang sangat berkhasiat. Salah satunya adalah kanavanin

(canavanine), jenis asam amino bahan penyusun arginin yang paling

banyak tersimpan dalam taoge alfafa.

Fungsi masing-masing hormon yaitu, auksin berperan dalam pertumbuhan

untuk memacu proses pemanjangan sel. Giberelin merupakan hormon yang

berfungsi sinergis dengan auksin. Giberelin berpengaruh terhadap

perkembangan dan perkecambahan embrio. Sedangkan  sitokinin berfungsi

untuk merangsang pembentukan akar dan batang serta pembentukan cabang

akar dan batang (Dewi, 2008).
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D. Kultur Jaringan

Menurut (Harianto, 2009), kultur jaringan atau budidaya in vitro adalah

suatu metode pengisolasian bagian tanaman seperti protoplasma, jaringan

atau organ dalam kondisi aseptik, menggunakan botol steril, sehingga

bagian tanaman tersebut dapat beregenerasi menjadi tanaman yang lengkap.

Nurcahyani (2015), menyatakan bahwa budidaya secara in vitro dapat

dilakukan dengan membudidayakan tanaman dalam bentuk jaringan atau

organ dalam medium yang mengandung zat-zat tertentu. Tujuan dari kultur

jaringan yaitu untuk menumbuhkan bagian tersebut agar dapat

memperbanyak diri dan menjadi tanaman yang lengkap. Sedangkan

keuntungan dari teknik kultur jaringan yaitu dapat menghasilkan tanaman

baru dengan jumlah yang banyak dan dalam waktu yang singkat.

Keberhasilan proses kultur jaringan juga ditentukan oleh berbagai faktor

seleksi in vitro, sterilisasi berbagai alat yang digunakan, sterilisasi ekplan,

komposisi medium dasar yang digunakan, kecukupan nutrien dan

komponen lainnya, kelengkapan zat pengatur tumbuh, dan faktor

lingkungan sekitar ( Zulkarnain, 2009). Teknik kultur jaringan dapat

dilakukan dengan memodifikasi media dengan penambahan senyawa

organik pada medium (Arif dkk., 2016).

Penggunaan medium kultur buatan dengan penambahan kandungan nutrisi

lengkap dan zat pengatur tumbuh serta kondisi ruang dilakukannya kultur

berada pada suhu dan pencahayaan yang terkontrol (Yusnita, 2010). Selain
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itu, untuk mendapatkan hasil yang seragam terdapat faktor yang

diperhatikan diantaranya yaitu, temperatur, kelembapan, serta kesterilan

wadah kultur (Zulkarnain, 2009).

E. Biosintesis Klorofil

Klorofil merupakan pigmen hijau pada kloroplas. Fungsi klorofil yaitu

untuk fotosintesis yaitu sebagai pengabsorbsi cahaya, transfer energi,

transfer elektron (Hendriani dan Nantya, 2009).

Klorofil terbagi menjadi dua yaitu klorofil a yang berwarna hijau tua dan b

berwarna hijau muda. Klorofil a dan b paling kuat  menyerap cahaya merah

(600-700 nm), dan paling sedikit menyerap cahaya hijau ( 500-600 nm),

sedangkan cahaya yang berwarna biru diserap oleh karotenoid (Bahri, 2010).

Klorofil merupakan faktor utama dalam proses fotosintesis (Song, 2011).

Fotosintesis adalah proses terbentuknya senyawa organik berupa karbohidrat

dan O2 dari senyawa anorganik CO2 dan H2O dengan bantuan cahaya

matahari. Klorofil dapat berperan untuk menyerap cahaya, mentransfer energi,

dan transfer elektron dalam proses fotosintesis .

Klorofil merupakan pigmen utama yang terdapat dalam kloroplas. Kloroplas

berasal dari proplastida atau plastida yang masih belum dewasa, berukuran

kecil dan hampir tidak berwarna. Pada tanaman tingkat tinggi, kloroplas

berada dalam jaringan parenkim spons dan parenkim palisade (Salisbury dan
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Ross, 1991). Klorofil disintesis oleh daun, dalam prosesnya terdapat beberapa

faktor yaitu gula, cahaya, air, karbohidrat dan unsur-unsur (N, Fe, Mg, Mn,

Cu, Zn, S, dan oksigen) (Hendriyani dan Nantya, 2009).
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III. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan pada bulan November sampai dengan Desember

2018 di Laboratorium Botani (ruang penelitian in vitro), Jurusan Biologi,

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung.

B. Alat dan Bahan

1. Alat-alat

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah beaker glass, gelas

ukur, pipet tetes, magnetic stirrer, timbangan analitik, kompor, autoclave,

panci, botol kultur, pH meter, kertas saring, tissue, alumunium foil, plastic

wrap, pengaduk, karet gelang, kutek, objek glass, Laminar Air Flow

(LAF) merk ESCO, bunsen, pinset, cawan petri, pena, kertas label,

penggaris, spektrofotometer dan kamera.
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2. Bahan-bahan

Bahan- bahan yang digunakan yaitu planlet anggrek Dendrobium sp.

kultivar Zahra 27 yang diperoleh dari Laboratorium Perbanyakan Benih

Balai Penelitian Tanaman Hias (BALITHI) Cianjur, ekstrak kecambah

kacang hijau, medium Vacin dan Went (VW) “use ready”, arang aktif,

Asam Klorida (HCl), Kalium Hidroksida (KOH), gula, agar-agar, alkohol

70% dan 90%, spirtus, dan aquadest.

C. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian ini disusun menggunakan pola Rancangan Acak

Lengkap (RAL), menggunakan faktor tunggal yaitu konsentrasi ekstrak

kecambah kacang hijau dengan 5 taraf konsentrasi : 0 % , 5 %, 10 %, 15 %,

dan 20 %. Masing-masing konsentrasi dilakukan lima kali ulangan dan

setiap ulangan terdiri dari dua planlet tanaman anggrek Dendrobium sp.

kultivar Zahra 27 pada setiap botol kultur. Pengamatan dilakukan selama

40 hari.  Tata letak percobaan disajikan pada Tabel 1. sebagai berikut.
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Tabel 1. Tata letak satuan percobaan

K0U3 K4U4 K1U4 K4U5 K0U2

K3U4 K4U2 K1U3 K3U1
K1U5

K3U3 K0U5 K2U2 K4U1
K3U2

K3U5 K2U4 K2U5 K2U1
K2U3

K0U4 K1U1 K0U1 K1U2
K4U3

Keterangan :

K0  : Konsentrasi 0 %
K1  : Konsentrasi 5 %
K2  : Konsentrasi 10  %
K3  : Konsentrasi 15 %
K4  : Konsentrasi 20 %
U1 - U5  : Ulangan 1 – ulangan 5

D. Bagan Alir Penelitian

Penelitian ini terdiri dari beberapa tahap, yaitu: 1) Penentuan kisaran

konsentrasi ekstrak kecambah kacang hijau, 2) Penanaman planlet

Dendrobium sp. kultivar Zahra 27 dalam medium Vacin dan Went (VW)

yang sudah ditambahkan ekstrak kecambah kacang hijau sesuai konsentrasi,

3) Penentuan kisaran konsentrasi ekstrak kecambah kacang hijau yang

optimal untuk pertumbuhan planlet Dendrobium sp. kultivar Zahra 27 secara

in vitro, 4) Analisis data terhadap parameter persentase planlet hidup, waktu

muncul tunas, jumlah tunas, tinggi planlet, jumlah daun dan kandungan

klorofil. Tahap penelitian disajikan dalam bentuk bagan alir (Gambar 2)
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Gambar 2. Bagan Alir Penelitian
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E. Pelaksanaan Penelitian

1. Sterilisasi Alat

Alat – alat yang akan digunakan disterilkan dengan cara dicuci bersih

terlebih dahulu, kemudian dibungkus menggunakan kertas, lalu disterilkan

dalam autoclave dengan suhu 121 ºC, tekanan 2 atm selama 20 menit.

2. Perkecambahan

Perkecambahan dilakukan dengan merendam biji kacang hijau selama 24

jam (Ulfa, 2014). Selanjutnya,  ditiriskan dan diletakkan dalam wadah,

dijaga kelembabannya dan diletakkan di tempat gelap. Setelah dua hari

kecambah kacang hijau siap diekstrak.

3. Pembuatan Larutan Stok

Pembuatan larutan stok dilakukan berdasarkan cara Ulfa (2014), 100 gram

kecambah kacang hijau yang telah dibersihkan ditambah 100 ml aquades,

kemudian diblender sampai halus. Ekstrak kecambah kacang hijau dituang

ke dalam erlenmeyer, selanjutnya disaring menggunakan kertas saring

Whatman no.1 sehingga diperoleh larutan stok ekstrak tauge dengan

konsentrasi 100%. Untuk mendapatkan masing-masing konsentrasi ekstrak

tauge dalam perlakuan dilakukan pengenceran seperti yang ada pada

(Tabel 2).
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Tabel 2. Tabel pengenceran ekstrak tauge

Konsentrasi Volume larutan stok ekstrak
kecambah 100% (ml)

Volume aquades

(ml)

0 % 0 100

5 % 5 95

10 % 10 90

15 % 15 85

20 % 20 80

4. Pembuatan Medium Perlakuan

Medium dibuat dengan takaran 200 ml untuk setiap konsentrasi, dengan

tahap tiap konsentrasi yaitu sebagai berikut :

a. Untuk konsentrasi perlakuan 0% dibuat dengan mencampurkan 0,886

gram medium VW, 0,4 gram arang aktif, dan 6 gram gula. Kemudian

dilarutkan dengan 200 ml aquadest.

b. Sedangkan untuk konsentrasi 5%,10%,15% dan 20%, dibuat dengan

pencampuran 0,886 gram medium VW, 0,4 gram arang aktif  dan 6

gram gula yang sudah dilarutkan dengan masing-masing konsentrasi

larutan yang telah dibuat yaitu 5%, 10%, 15% dan 20% kemudian

ditambah aquadest sebanyak 100 ml.

Larutan yang sudah dicampurkan lalu dimasak hingga mendidih dengan

ditambah agar-agar swallow sebanyak 1,4 gram. Sebelum dimasak terlebih

dahulu diukur derajat keasamannya menggunakan pH meter hingga

mencapai keasaman sesuai yaitu 5,7. Apabila medium tingkat keasamannya

dibawah 5,7 maka ditambah KOH. Sedangkan jika medium tingkat
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keasamannya diatas 5,7 maka ditambah HCl. Setelah mendidih, medium

sebanyak 25 ml dituangkan kedalam setiap botol kultur.

5. Sterilisasi Medium

Medium yang sudah dituang  kedalam botol selanjutnya disterilisasi

menggunakan autoclave selama 15 menit menggunakan tekanan 2 atm

dengan suhu 121º C. Tujuan sterilisasi ini yaitu agar medium steril. Setelah

selesai sterilisasi, medium disimpan dalam rak selama 3-4 hari, dan siap

digunakan.

6. Sterilisasi Laminar Air Flow

Laminar Air Flow yang akan digunakan untuk tempat menanam planlet,

disterilisasi dengan cara lampu UVnya dihidupkan  selama 15-30 menit.

Setelah 15-30 menit, lalu dinyalakan lampu dan blower. Kemudian

permukaan LAF disemprot dengan alkohol 70 % dan dilap dengan tissue.

7. Penanaman

Langkah pertama alat tanam yang sebelumnya sudah disterilkan diatas

bunsen diletakkan dalam botol yang berisi alkohol 70%, planlet anggrek

Dendrobium sp. kultivar Zahra 27 dari botol dikeluarkan dan ditaruh di

cawan petri, planlet dipisah-pisahkan dan kemudian ditanam pada medium

perlakuan. Setelah selesai penanaman, bagian mulut botol dan tutup botol

disterilkan dengan cara dilewatkan diatas bunsen. Botol yang sudah

ditanami planlet anggrek Dendrobium sp. kultivar Zahra 27  kemudian
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ditutup dengan aluminium foil dan dililit dengan plastic wrap, serta pada

bagian atas diberi label berisi informasi konsentrasi medium perlakuan.

Selanjutnya, botol disimpan di rak kultur.

8. Pengamatan

Pengamatan dalam penelitian ini dilakukan selama 40 hari. Parameter

yang diukur adalah sebagai berikut:

a. Persentase planlet hidup

Persentase planlet yang hidup dihitung pada hari terakhir

pengamatan, menggunakan rumus yang dinyatakan oleh

Nurcahyani (2014) sebagai berikut

:( × 100% )
b. Jumlah Tunas (tunas)

Jumlah tunas dihitung berdasarkan banyaknya tunas yang muncul pada

planlet. Selain itu, dilakukan juga perhitungan pertumbuhan jumlah

tunas setiap 10 hari selama 40 hari.

c. Tinggi Planlet (cm)

Tinggi planlet diukur dari luar botol menggunakan mistar dimulai dari

permukaan medium sampai titik tumbuh. Selain itu, dilakukan juga

perhitungan pertumbuhan tinggi planlet setiap 10 hari selama 40 hari
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d. Jumlah Daun

Jumlah daun dihitung berdasarkan banyaknya daun yang muncul pada

planlet. Selain itu, dilakukan juga perhitungan pertumbuhan jumlah

daun setiap 10 hari selama 40 hari

e. Kandungan Klorofil

Analisis kandungan klorofil dilakukan pada hari terakhir pengamatan.

Bahan yang digunakan untuk analisis klorofil yaitu daun planlet.

Analisis ini menggunakan metode Miazek (2002) dengan

spektrofotometer. Cara kerjanya yaitu planlet anggrek Dendrobium sp.

0,1 gram dihaluskan dengan mortar, lalu ditambah 10 ml alkohol 96%.

Larutan disaring dengan kertas Whatman No. 1 dan dimasukkan ke

dalam flakon lalu ditutup rapat. Larutan sampel dan larutan standar

(alcohol 96%) diambil sebanyak 1 ml dimasukkan kedalam kuvet.

Setelah itu dilakukan pembacaan serapan dengan spektrofotometer UV

pada panjang gelombang (λ) 648 nm dan 664 nm, dengan tiga kali

ulangan setiap sampel.

Kadar klorofil dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Klorofil total = 5,24 λ6645 + 22,24 λ649 mg/l

Klorofil a = 13,36 λ665 – 5,19 λ649mg/l

Klorofil b = 27,43 λ649 – 8,12 λ665mg/l (Miazek, 2002).
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f. Analisis Data

Data yang diperoleh dari pertumbuhan planlet anggrek Dendrobium sp.

yang telah diberi perlakuan berupa data kualitatif dan kuantitatif. Data

kualitatif berupa data deskriptif dan foto.  Data  kuantitatif berupa data

parameter dianalisis dan dihomogenkan menggunakan Uji Levene, jika

ada perbedaan  antar perlakuan maka dilanjutkan dengan uji BNJ pada

taraf nyata 5%.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka didapatkan kesimpulan

sebagai berikut :

1. Pemberian ekstrak kecambah kacang hijau (Vigna radiata) dengan

berbagai konsentrasi pada medium Vacin dan Went tidak berpengaruh

nyata untuk pertumbuhan tinggi dan jumlah daun.

2. Pemberian ekstrak kecambah kacang hijau (Vigna radiata) dengan berbagai

konsentrasi memberikan pengaruh yang sama terhadap kandungan klorofil

a, b, dan total planlet anggrek Dendrobium sp. kultivar Zahra 27.

B. Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjut mengenai pengaruh pemberian ekstrak

kecambah kacang hijau terhadap pertumbuhan planlet anggrek Dendrobium sp.

kultivar Zahra 27 dengan perpanjangan waktu pengamatan yang lebih lama.
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